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ABSTRAK
Kontribusi Adverse Childhood Experiences Terhadap Perilaku Agresif
Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rutan Kelas I[IB Padang Panjang

Syerli Akhla Rosa, Yuninda Tria Ningsih, S.Psi, M.Psi, Psikolog

Departemen Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Negeri Padang

Perilaku agresif dengan maksud melukai orang lain dikategorikan sebagai
tindak kriminal yang dapat dikenai hukuman. Perilaku agresif dapat disebabkan
pengalaman buruk pada masa kecil yang berdampak hingga masa dewasa. Adverse
Childhood Experiences merupakan pengalaman buruk yang dialami oleh seseorang
pada 18 tahun pertama kehidupannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
Kontribusi Adverse Childhood Experiences Terhadap Perilaku Agresif Pada Warga
Binaan Pemasyarakatan Di Rutan Kelas IIB Padang Panjang. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. WBP di Rutan Kelas
IIB Padang Panjang dengan kasus tindak pidana kekerasan merupakan subjek dalam
penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan total
subjek 34 responden. Menggunakan instrumen skala ACE dan skala perilaku agresif
analisis data dengan analisis regresi linear sederhana. Pada penelitian ini ditemukan
hasil berkontribusi positif, nilai R-Square 0,259 dengan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan terdapat kontribusi ACE terhadap perilaku agresif pada warga binaan
pemasyarakatan di Rutan Kelas IIB Padang Panjang sebesar 25,9%

Kata Kunci: Perilaku Agresif, Adverse Childhood Experiences, Warga Binaan

Pemasyarakatan

iii
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ABSTRACT

Contribution of Adverse Childhood Experiences to Aggressive Behavior

in Correctional Prisoners in Padang Panjang Class IIB Detention Center

Syerli Akhla Rosa, Yuninda Tria Ningsih, S.Psi, M.Psi, Psikolog

Department of Psychology, Faculty of Psychology and Health, Padang State

University

Aggressive behavior with the intent to harm others is categorized as a criminal
act that can be punished. Aggressive behavior can be caused by adverse childhood
experiences that impact into adulthood. Adverse Childhood Experiences are bad
experiences experienced by a person in the first 18 years of life. This study aims to
determine the contribution of Adverse Childhood Experiences to Aggressive Behavior
in Correctional Prisoners in Class IIB Padang Panjang Detention Center. This study
uses quantitative methods with a causality approach. The subjects in this study were
WBP in Padang Panjang Class IIB Detention Center with cases of violent crimes,
sampling using saturated sampling technique with a total of 34 respondents. The
instruments used in this study include the ACE scale and the aggressive behavior scale.
Data analysis using simple linear regression analysis. Based on the research, it was
found that the results contributed positively, the R-Square value was 0.259 with Ha
accepted, it can be concluded that there is a contribution of ACE to aggressive behavior
in correctional prisoners in Class IIB Padang Panjang Detention Center by 25,9%
Keywords: Aggressive Behavior, Adverse Childhood Experiences, Correctional

Prisoners
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap tahunnya kasus kejahatan umum terutama dengan kasus kekerasan
terus meningkat. Hal ini dibuktikan salah satunya dengan over kapasitas di rumah
tahanan disebabkan penahanan sebelum proses hukum yang melampaui batas serta
jumlah narapidana yang berlebihan dengan periode penahanan yang panjang
disebabkan tidak mampu menampung dengan baik. Rutan dibentuk menteri pada
setiap kabupaten/kota madya sebagai eksekutor asas pengayoman untuk
memperoleh tujuan pemasyarakatan melalui pendidikan, rehabilitasi, serta
reintegrasi. Hal ini seperti yang dijelaskan pada Sistem Database Pemasyarakatan
(SDP) Direktorat Jendral Pemasyarakatan bahwa satuan pelaksana tugas tempat
bagi tersangka atau terdakwa yang ditahan dalam periode penyidikan, penuntutan,
serta pemeriksaan di pengadilan disebut Rumah Tahanan Negara (RUTAN).
Sementara itu, Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) merupakan tempat pembinaan
narapidana selama masa pidananya. Selanjutnya, individu yang sedang menjalani
hukuman kurungan atau hukuman lain sesuai peraturan perundang — undangan
disebut warga binaan pemasyarakatan (WBP). (Direktorat Jendral
Pemasyarakatan,2018).

Over kapasitas terjadi saat frekuensi narapidana yang ditahan melebihi
daya tampung maksimum yang seharusnya pada fasilitas tersebut (Sagala et al,
2022). Dilansir dari data oleh SIMFONI- PPA pada bulan Januari 2025 di
Indonesia terdata 1.033 kasus kekerasan, diantaranya 284 kasus kekerasan fisik,
351 kasus psikis, 578 seksual, 11 eksplotasi, 6 trafficking, 58 penelantaran, 62
bentuk lainnya, dengan pelaku berdasarkan jenis kelamin 750 diantaranya adalah
laki — laki. Data ini meningkat dari tahun 2024 dengan jumlah 896 kasus
kekerasan. Kasus ini tentunya juga terjadi di Sumatera Barat, seperti yang terjadi
di Padang Pariaman dengan kasus pemerkosaan dan pembunuhan dengan korban
anak di bawah umur (Padang Ekspres, 2025). Berikutnya, kasus penusukan yang
terjadi di depan kampus Universitas Negeri Padang pada 17 Januari 2025,
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melibatkan 2 orang pria yang mengakibatkan satu diantaranya meninggal dunia
(Radar Sumbar, 2025). Selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh dari Rutan
kelas IIB Padang Panjang terdapat over kapasitas sebesar 249,3% dengan jumlah
warga binaan 177 orang, diantaranya 4 dengan kasus korupsi, 84 kasus narkoba,
dan 89 kasus pidana umum termasuk kasus kekerasan.

Perilaku kekerasan juga disebut sebagai perilaku agresif karena dipicu oleh
emosi negatif serta bertujuan menyebabkan penderitaan. Perilaku dengan maksud
melukai orang lain dianggap sebagai kriminal yang dapat dihukuman (Munthe et
al, 2024). Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, laki — laki menunjukkan bentuk
agresi yang lebih terbuka sedangkan perempuan menggunakan agresi terselubung,
karena perempuan secara fisik lebih lemah daripada laki — laki (Roy & Jha, 2022).
Khalakdina (2011) juga mengatakan bahwa laki — laki lebih ekspresif dalam hal
kejantanan, kekuatan fisik dan perilaku dominan, sementara perempuan dikekang
oleh norma sosial tentang perilaku feminine.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 6 orang WBP di Rutan
Kelas IIB Padang Panjang, pelaku menjelaskan bentuk—bentuk dari perilaku
agresif yang pelaku lakukan, seperti mengucapkan kata—kata kasar kepada korban,
melakukan pemukulan kepada korban, penusukan dan diantara pelaku juga
melakukan pemerkosaan. Perilaku tersebut tentu tidak terjadi untuk yang pertama
dan hanya satu kali, pelaku juga menjelaskan telah melakukan bentuk perilaku
agresif sejak mereka usia sekolah atau pada rentang usia remaja, seperti beberapa
kali terlibat tawuran. Pengaruh keluarga, sekolah, komunitas, dan teman sebaya
dapat berkontribusi pada perkembangan perilaku agresif. (Fitriana et al, 2018).

Pada proses wawancara tersebut, para pelaku menjelaskan bentuk
hubungan mereka dengan keluarga. Setelah kejadian, pelaku menyembunyikan
kasus dari keluarga, memilih untuk menyimpan sendiri masalah yang terjadi atau
setidaknya menceritakan kepada teman terdekat saja. Alasannya adalah karena
pelaku percaya bahwa keluarga seringkali mengabaikan apa yang terjadi pada
anggota keluarga mereka, mendapatkan kekerasan dari orang tua baik fisik

maupun verbal sejak kecil, membuat mereka merasa akan mendapatkan masalah
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kembali saat menceritakan masalah apapun kepada keluarga, minim waktu
berkumpul dengan keluarga karena orang tua yang sibuk bekerja, masa sekolah
yang tidak tanggal bersama keluarga, saat bertemu atau berkomunikasi via telepon
sering menyaksikan orang tua bertengkar hingga mendapat kekerasan, diantara
pelaku juga menjelaskan orang tua yang sudah bercerai, serta penilaian bahwa
ayah dengan tugasnya hanya untuk mencari natkah dan tugas ibu untuk mengurus
pekerjaan rumah sehingga tidak ada nilai- nilai kehidupan lebih yang diajarkan
oleh orang tua. Selain itu, pelaku menjelaskan mereka pernah menjadi korban bully
atau perundungan. Dilansir dari Padang Ekspres (2025) hal ini juga terjadi pada
pelaku pemerkosaan dan pembunuhan yang terjadi di Padang Pariaman, diketahui
dari keterangan saksi bahwa pelaku merupakan residivis kasus asusila pada saat
usianya masih remaja, serta pelaku merupakan anak piatu dan jauh dari ayah yang
sibuk bekerja sehingga tidak begitu fokus merawat anaknya (pelaku).

Perilaku agresif juga dapat dipengaruhi oleh faktor emosional seperti
kemarahan, dan dapat digunakan untuk melampiaskan kemarahan tersebut sebagai
salah satu bentuk emosi negatif. Sebagai orang terdekat anak, orang tua dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional anak. Lestari (2024) menjelaskan bahwa
orang tua sebagai pendidik, pengasuh, motivator, dan keteladanan yang
membentuk nilai, perilaku dan pemahaman anak tentang lingkungan sosial dalam
membangun interaksi dan komunikasi guna mendukung anak mengelola emosi
dengan tepat. Kehadiran kasih sayang dan perhatian yang konsisten dari orang tua
berperan penting dalam membangun rasa percaya diri yang sehat pada anak.
Sebaliknya, anak akan menjadi mandiri sebelum waktunya dan cemas jika orang
tuanya bersikap dingin atau cenderung tidak konsisten dalam memenuhi
kebutuhan emosionalnya (Taylor et al, 2009). Individu yang pernah mengalami
pengabaian dan kekerasan dalam keluarga cenderung tidak belajar bagaimana
mengekspresikan emosi mereka secara konstruktif. (Paramita et al, 2020).

Keluarga memiliki andil yang sangat penting dalam membentuk nilai dan
memberi rasa aman kepada anak, yang akan berdampak pada perilaku mereka di

masa depan (Hoeksema et al, 2009). Kesulitan masa kecil berhubungan dengan
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kriminalitas di masa dewasa (Reavis et al., 2013). Anak-anak yang mengalami
situasi tidak menyenangkan saat kecil lebih mungkin menghadapi tantangan
kesejahteraan mental serta fisik di masa dewasa (Bellis et al., 2017). Pengabaian
emosional anak juga dapat menjadi salah satu penyebab melakukan kekerasan.
Ananda dan Satwika (2022) menyatakan bahwa orang tua yang memberikan
umpan balik baik emosional maupun responsif terhadap emosi anak dengan penuh
perhatian dan konsistensi akan membantu anak untuk menyeimbangkan emosi
mereka serta mengasah kemampuan untuk mengatur emosi. Sebaliknya, jika
orang tua menunjukkan dukungan yang minim dan kurang membangun, anak
cenderung mengembangkan cara mengatur emosi yang tidak sehat dan menekan
ekspresi emosional mereka. Labella dan Masten (2010) menjelaskan keluarga
berperan langsung dan tidak langsung yang kuat dalam perkembangan kekerasan;
agresi terkait dengan risiko genetik, stres, pola asuh yang keras, dan kekerasan
dalam keluarga; keluarga menangkal risiko melalui kehangatan, struktur, dan
proses adaptif lainnya.

Peran orang tua pada sensitivitas dan responsibilitas terhadap kebutuhan fisik
dan emosional anak sangat berpengaruh dalam membentuk keamanan dan
kepercayaan pada orang tua, serta pola pengasuhan orang tua yang dapat
berdampak besar saat anak tumbuh dewasa (Maf’ula et al, 2024). Hubungan yang
baik antara orang tua dan anak menciptakan pola pikir yang konstruktif, berfungsi
sebagai alat untuk menghadapi situasi sulit (Natalia & Lestari, 2015). Hubungan
baik ayah dan anak yang terbuka dalam berinteraksi, menunjukkan kasih
sayang, serta memberikan dukungan seperti kepercayaan dapat berkontribusi
pada perkembangan sosial anak. Sementara keterhubungan yang baik antara ibu
dan anak dapat menghasilkan standar hidup yang baik, tidak egois, serta
menumbuhkan rasa  tanggung jawab  dan toleransi (Santrock  dalam
Ananda & Satwika, 2022). Interaksi dengan ibu juga berpengaruh pada anak,
kekerasan verbal yang dilakukan ibu dapat menghambat perkembangan fisik dan
mental anak secara signifikan (Fitriahadi & Rosida, 2023). Penelitian oleh

Paramita et al (2020) menunjukkan bahwa beberapa responden mengalami
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setidaknya satu pengalaman buruk pada masa kecil (ACE). Penelitian lain
yang dilakukan di Turki juga mengungkapkan bahwa responden mengalami paling
tidak satu ACE, dengan jenis paling umum adalah pengabaian serta kekerasan
emosional maupun fisik (Narayan et al, 2021). Paramita et al (2020) menjelaskan
sebagian responden mengalami setidaknya satu ACE. Sebuah penelitian lain di
Turki juga menemukan bahwa para responden mengalami setidaknya satu bentuk
ACE, dengan bentuk yang paling sering dijumpai adalah pengabaian serta
kekerasan emosional dan fisik (Narayan et al, 2021). Berikutnya oleh Putri et al
(2024) menunjukkan ACE yang paling sering dialami adalah perhatian yang
kurang pada emosional, di mana orang tua tidak memahami atau tidak menyadari
masalah yang dihadapi anak, pengabaian yang dilakukan oleh orang tua dapat
membuat anak merasa kurang mendapatkan kasih sayang. Jenis ACE yang paling
sering dialami adalah pengabaian secara emosional, misalnya orang tua yang tidak
memahami atau mengetahui permasalahan anak, sehingga anak sering merasa
kekurangan perhatian dan kasih sayang akibat sikap abai dari orang tuanya.
Keluarga berfungsi sebagai agen sosialisasi pertama bagi seseorang yang
memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional, dan orang tua berperan
penting karena pengalaman emosional di masa kanak — kanak dapat berdampak
hingga dewasa (Ananda & Satwika, 2022). Hal ini juga dijelaskan oleh Vasilyeva
& Shcherbakov (2016) yaitu hubungan antar orang tua dalam keluarga, serta
hubungan antara orang tua dan anak terus berlanjut dan berpengaruh seiring
bertambahnya usia, dari masa kanak-kanak hingga dewasa, meskipun akan terjadi
bermacam perubahan dalam hubungan ini, tapi hal ini selalu menjadi yang penting
bahkan bagi orang yang sudah dewasa. Orang tua berperan dalam
membimbing serta mendidik individu agar menjadi seorang yang selaras dengan
ajaran agama dan nilai moral. Dewasa muda dengan latar belakang pengalaman
buruk saat masa kecil cenderung menghadapi masalah dalam kesehatan mental,
seperti perilaku agresif, gangguan pengelolaan emosi, depresi, kecemasan,
penggunaan narkoba, bahkan pemikiran bunuh diri (ToSkovi¢ et al., 2019). Putri

et al, (2024) menjelaskan ACE berdampak pada kesehatan mental, oleh karena itu
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peran keluarga, masyarakat, dan tenaga kesehatan, khususnya perawat, sangat
penting dalam mengurangi frekuensi kejadian ACE serta meningkatkan kondisi
kesejahteraan psikologis.

Yanizon dan Sesriani (2019) menemukan bahwa pria dengan
sifat agresif sering kali disebabkan oleh kurangnya perhatian dari orang
tua, serta mencerminkan keadaan zaman sebelumnya. Pengalaman masa kecil
buruk memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan psikologis seseorang
yang membuat mereka rentan terhasap berbagai konsekuensi berbahaya di masa
dewasa seperti berbagai bentuk agresi (Almeida et at, 2024). Sejalan dengan
penelitian Mumford et al (2019) bahwa perilaku agresif dapat dipengaruhi oleh
pengalaman buruk di masa kanak- kanak. Agresif dapat muncul dari lingkungan
keluarga, tetapi keluarga juga dapat berperan menekan perilaku agresif
tersebut (Purwaningtyas et al, 2021). Didukung oleh Susantyo (2016) yang
menjelaskan beberapa faktor dapat menyebabkan perilaku agresif, salah satunya
adalah latar belakang keluarga, dimana keluarga berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku agresif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diduga bahwa adverse childhood
experiences berkontribusi pada perilaku agresif pada pelaku kekerasan di Rutan

Kelas 1B Padang Panjang.

Identifikasi Masalah

Dengan merujuk pada fenomena yang diruaikan dalam bagian latar belakang,
permasalahan dalam penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut:

1. Meningkatnya jumlah warga binaan pemasyarakatan dengan kasus kekerasan.
2. Adanya pengalaman buruk masa kecil / ACE pada WBP

3. ACE merupakan salah satu penyebab perilaku agresif.
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C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah tersebut, dirumuskan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran perilaku agresif pada WBP kasus kekerasan di Rutan

Kelas IIB Padang Panjang?

. Bagaimana gambaran adverse childhood experiences pada WBP kasus

kekerasan di Rutan Kelas [IB Padang Panjang?
Apakah terdapat kontribusi adverse childhood experiences dengan perilaku

agresif pada WBP kasus kekerasan di Rutan Kelas IIB Padang Panjang?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui gambaran perilaku agresif pada WBP kasus kekerasan di
Rutan Kelas 1B Padang Panjang?

. Untuk mengetahui gambaran adverse childhood experiences pada WBP kasus

kekerasan di Rutan Kelas IIB Padang Panjang?
Untuk mengetahui kontribusi adverse childhood experiences dengan perilaku

agresif pada WBP kasus kekerasan di Rutan Kelas IIB Padang Panjang?

E. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berharga bagi
perkembangan ilmu psikologi. khususnya terkait adverse childhood
experiences dan perilaku agresif. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk penelitian serupa di masa depan.
Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua dan anak.

Penelitian ini dapat memberi gambaran mengenai adverse childhood

experiences dapat berkontribusi dalam perilaku agresif anak.
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b. Bagi peneliti
Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan
penelitian dengan fokus yang sama. Sehingga dapat memperkaya
pemahaman mengenai hal yang berkaitan dengan perilaku agresif dan

adverse childhood experiences.

F. Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya

Pada penelitian berjudul The social anatomy of adverse childhood
experiences and aggression in a representative sample of young adults in the
U.S, oleh Mumford et al (2019) yang menyatakan bahwa perilaku agresif dapat
dipengaruhi oleh pengalaman buruk pada masa kecil.

Penelitian lainnya oleh Khodabandeh et al (2018) dengan judul The
Impact of Adverse Childhood Experiences on Adulthood Aggression and Self-
Esteem-A Study on Male Forensic Clients, dengan subjek 350 orang laki — laki
dewasa yang terlibat kasus agresi fisik dalam lingkungan forensik. Penelitian
ini menunjukkan anak-anak dengan ACE memiliki keterampilan hubungan
yang buruk dan harga diri yang rendah, yang dapat meningkatkan kemungkinan
masalah interpersonal dan agresi fisik di masa dewasa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini akan fokus pada perilaku
agresif dan pada WBP dengan kasus kekerasan di Rutan Kelas [IB Padang

Panjang.
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BABYV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian beserta pengujian hipotesis mengenai
kontribusi Adverse Childhood Experiences terhadap Perilaku Agresif pada

Warga Binaan Pemasyarakatan di Rutan Kelas IIB Padang Panjang, dapat

ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Perilaku agresif pada Warga Binaan Pemasyarakatan di Rutan Kelas 1IB
Padang Panjang dengan kasus tindak pidana kekerasan berada pada
kategori sedang.

2. Adverse Childhood Experiences pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
Rutan Kelas I[IB Padang Panjang dengan kasus tindak pidana kekerasan,
mayoritas memiliki >4 pengalaman ACE, dengan persentase tertinggi pada
pengabaian emosional dan kekerasan fisik.

3. Terdapat kontribusi positif antara Adverse Childhood Experiences terhadap
perilaku agresif pada warga binaan pemasyarakatan di Rutan Kelas 1B

Padang Panjang dengan persentase 25,9%

B. Saran

1. Bagi subjek penelitian
Kepada warga binaan pemasyarakatan diharapkan dapat menyadari
pentingnya pengalaman masa kecil yang baik untuk dampak jangka panjang
kehidupan, termasuk perilaku agresif. Sehingga berupaya untuk tidak
mewariskan pengalaman buruk yang sama kepada generasi berikutnya.
Serta diharapkan pihak keluarga ikut serta dalam memberikan dukungan
untuk perubahan positif warga binaan.

2. Bagi rumah tahanan
Kepada rumah tahanan diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkan

program rehabilitasi yang fokus pada penanganan ACE dan dampaknya
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terhadap perilaku agresif. Selain itu peningkatan pemahaman yang lebih
baik oleh petugas mengenai dampak ACE guna memberikan dukungan

yang lebih efektif kepada warga binaan pemasyarakatan.

. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dasar bagi pengembangan
riset lanjutan melalui eksplorasi variabel-variabel tambahan, memperluas
kriteria subjek atau responden. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat

menambahkan referensi yang digunakan dalam melakukan penelitian.
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